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INTISARI 

 

Latar belakang penelitian  ini adalah adanya  kecurangan pencampuran minyak babi dalam 

kuah, sementara itu metode uji yang ada saat ini (RT-PCR) memerlukan tenaga profesional 

untuk mengoprasikannya dan biaya pengujiannya mahal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeteksi dan mendiferensiasi nilai RGB pada citra kuah terkontaminasi minyak babi dan 

minyak sapi menggunakan high power UV-LED fluorescence imaging system  

terkombinasi machine learning beralgoritma K-Nearest Neighbor. Penelitian ini dilakukan 

dengan tiga tahapan, yaitu pembuatan sampel, pengambilan data, dan pengolahan data. 

Sampel dalam penelitian ini adalah kuah terkontaminasi minyak babi dan minyak sapi 

masing-masing 10 cup. Pengambilan data dilakukan dengan mendeteksi sampel kuah 

terkontaminasi minyak babi dan minyak sapi menggunakan  high power UV-LED 

fluorescence imaging system  sehingga didapatkan 100 data  nilai RGB dari keduanya.. 

Pengolahan data dilakukan dengan Machine Lerning beralgoritma K-NN yang dibuat 

menggunakan software RapidMiner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kuah 

terkontaminasi minyak babi dan minyak sapi berhasil dideteksi menggunakan high power 

UV-LED fluorescence imaging system dan didiferensiasi menggunakan machine learning 

beralgoritma K-NN dengan kualitas sangat baik, yakni akurasi 100%, presisi dan recall 

100%, serta nilai AUC sebesar 1,0. 

 

KATA KUNCI: diferensiasi, high power UV-LED fluorescence imaging system, minyak 

babi, minyak sapi, nilai RGB  
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Diferentiation Of Pork Oil Contaminated Broth And Cow Oil Based 

On RGB Value Using High Power UV-LED Fluorescence Imaging 

System Combined Machine Learning With K-Nearest Neighbor 

Algorithm 

 

Khoirini Mawaddah 

18106020026 
 

ABSTRACT 

 

The background of this research was fraudulent mixing of lard in the broth, while 

the current test method (RT-PCR) required professional staff to operate and the 

testing costs are expensive. This study aimed to detect and differentiate RGB values 

in gravy images contaminated with pork oil and cow oil using a high power UV-

LED fluorescence imaging system combined with machine learning with the K-

Nearest Neighbor algorithm. This research was conducted in three stages, namely 

samples making, data collection, and data processing. The samples in this study 

were 10 cups of broth contaminated with pork oil and cow oil. Data collection was 

carried out by detecting samples of broth contaminated with lard and cow oil using 

a high power UV-LED fluorescence imaging system so that 100 RGB values of both 

were obtained. Data processing was carried out using Machine Learning with the 

K-NN algorithm created using RapidMiner software. The results showed that 

broths contaminated with pork oil and cow oil were successfully detected using a 

high power UV-LED fluorescence imaging system and differentiated using a 

machine learning K-NN algorithm with very good quality with 100% accuracy, 

100% precision and recall, and AUC value of 1.0. 

 

Keyword:  differentiate, high power UV-LED fluorescence imaging syste, pork oil, 

cow oil, RGB’s values 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan penduduk mayoritas memeluk 

agama Islam. Sehingga hukum-hukum dalam lingkup agama Islam cukup 

ketat. Salah satu hukum yang diatur dalam Islam yaitu konsumsi. Islam 

menganjurkan umatnya untuk mengkonsumsi makanan yang sehat dan baik 

bagi tubuh atau disebut sebagai makanan halal dan tayib. Kata “halal” berasal 

dari bahasa Arab yang berarti diperbolehkan atau diizinkan, sedangkan tayib 

merupakan jamak dari kata tayyibah yang secara harfiah berati “baik” 

(Faturohman, 2019). 

Kehalalan suatu makanan adalah berdasarkan sifat dan zat yang 

dinyatakan secara jelas dalam Al-Qur’an (Shafie, 2019). Perintah 

mengonsumsi makanan halal dan baik telah diatur dan tertulis dalam Al-Quran 

surat Al- Baqarah ayat 168 yang berbunyi : 

لَْ تتََّبعِوُْا خُطُوٰتِ الشَّيْطٰنِِۗ انَِّهٗ لكَُمْ  ا فِى الَْْرْضِ حَلٰلًا طَي بِاا وَّۖ بيِْن  يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ كُلوُْا مِمَّ عَدوٌُّ مُّ  

Artinya: “Hai sekalian manusia makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”. (Departemen Agama 

RI, 2019) 

Menurut Faturohman (2019), ayat tersebut menjelaskan bahwa segala sesuatu 

yang dilakukan oleh seorang muslim harus sesuai dengan syariah termasuk 

dalam hal mengonsumsi makanan. Setiap orang yang akan mengonsumsi 
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makanan sangat dituntut oleh agama untuk memastikan terlebih dahulu 

kehalalan dan keharamannya. 

Selain makanan yang diperbolehkan (halal), dalam islam juga terdapat 

makanan yang dilarang (diharamkan).  Kata haram berasal dari bahasa arab al-

hurmah yang berarti sesuatu yang tidak boleh dilanggar (Zamakhsyari, 2018), 

salah satunya mengonsumsi makanan haram. Standar makanan dihukumi 

haram yaitu dikarenakan zat yang terkandung dalam makanan tersebut, dan 

cara mendapatkan makanan tersebut. Hal ini telah ditegaskan dalam Al-Qur’an 

surat Al-Maidah ayat 3 yang berbunyi :  

ِ بِهِ وَالْمُنْخَنقَِةُ وَالْمَ  مَتْ عَليَْكُمُ الْمَيْتةَُ وَالدَّمُ وَلَحْمُ الْخِنْزِيرِ وَمَا أهُِلَّ لِغيَْرِ اللََّّ يَةُ وَالنَّطِيحَةُ  حُر ِ وْقوُذةَُ وَالْمُترََد ِ

لِكُمْ فسِْق  ِۗ الْيوَْمَ يئَسَِ الَّذِينَ أكََلَ السَّبعُُ إلَِّْ مَا ذكََّيْتمُْ وَمَا ذبُِحَ عَلَى النُّصُبِ وَ  وَمَا أنَْ تسَْتقَْسِمُوا بِالْْزَْلَْمِ ۚ ذَٰ

مَمْتُ عَليَْكُمْ نعِْمَتِي وَرَضِيتُ لكَُمُ  كَفَرُوا مِنْ دِينكُِمْ فلًََ تخَْشَوْهُمْ وَاخْشَوْنِ ۚ الْيوَْمَ أكَْمَلْتُ لكَُمْ دِينكَُمْ وَأتَْ 

َ غَفوُر  رَحِيم ثْمٍ ۙ فَإنَِّ اللََّّ سْلًَمَ دِيناا ۚ فمََنِ اضْطُرَّ فِي مَخْمَصَةٍ غَيْرَ مُتجََانِفٍ لِِْ  الِْْ

Artinya : “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 

(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 

tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 

binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan 

(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, 

(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada 

hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 

agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan 

takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk 

kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, 

dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang 

siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 

(Departemen Agama RI, 2019). 

Islam memerintahkan umatnya untuk tidak mengonsumsi makanan haram 

seperti yang telah dijelaskan dalam surat Al-Maidah ayat 3 tentang larangan 
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mengonsumsi makanan yang diharamkan oleh Allah, salah satunya yaitu 

daging babi. Penyebutan daging babi mencakup semua bagian tubuhnya, baik 

daging, darah, tulang, dan sebagainya (Anshori, 2020).  

Majelis Ulama Indonesia (MUI) merumuskan beberapa perintah yang 

terdapat dalam Al-Qur’an dengan mengeluarkan beberapa fatwa. Salah satu 

fatwa MUI yang dikeluarkan yaitu tentang standarisasi produk halal yang 

termuat dalam surat keputusan MUI Nomor 4 Tahun 2003. Dalam hal ini, 

Dewan Perwakilan Rakyat juga mengeluarkan undang-undang nomor 33 tahun 

2014 tentang jaminam produk halal. Sebagai penerapan undang-undang 

tersebut, pemerintah mengeluarkan peraturan pemerintah (PP) nomor 39 tahun 

2021 tentang penyelenggaraan bidang jaminan produk halal. 

Namun faktanya, di era modern saat ini banyak pedagang yang tidak 

mematuhi syari’at dan peraturan pemerintah, yaitu dengan mencampurkan 

bahan makanan yang diharamkan, seperti daging babi atau bahan tambahan 

yang berbahan dasar babi semacam minyak babi ke dalam makanan atau 

produk yang dijualnya, karena kandungan minyak babi dianggap dapat 

memberikan aroma yang wangi dan dapat melembutkan tekstur makanan  

(Wongso 2017). Salah satunya yaitu menambahkan minyak babi pada kuah 

bakso agar rasanya lebih enak  (Ariyanti, 2019). Kuah yang terkontaminasi 

minyak babi sulit dibedakan dengan kuah lainnya. Oleh karena itu, diperlukan 

teknologi untuk membantu mendeteksi makanan halal. 

Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu menggunakan alat Real-time Polymerase Chain Reaction (RT-
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PCR) yang dapat digunakan untuk mendeteksi minyak babi. Salah satu 

pemanfaatan RT-PCR adalah untuk menganalisis sampel biologis yang 

digunakan untuk mengamplifikasi molekul DNA (Ma dkk., 2006). Dalam 

beberapa tahun ini RT-PCR dikembangkan untuk uji kehalalan pangan, karena 

RT-PCR memiliki resiko kontaminasi yang  kecil (Rahmania dkk., 2021), 

selektivitas, dan memiliki sensitivitas yang cukup tinggi (Bai dkk, 2019).  

Namun analisis data menggunakan RT-PCR terdapat beberapa 

kelemahan. Selain harus didampingi tenaga ahli dan membutuhkan biaya yang 

relatif mahal (Bai dkk, 2019), analisis menggunakan RT-PCR juga 

membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga analisis menggunakan RT-

PCR cukup memberatkan bagi beberapa peneliti. Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan metode analisis yang lebih cepat dan lebih terjangkau. Salah 

satu alat yang dapat digunakan untuk mendeteksi kuah terkontaminasi minyak 

babi dengan analisis data yang lebih cepat dan biaya yang terjangkau yaitu 

menggunakan alat High power UV-LED fluorescence imaging system yang 

telah dikembangkan oleh Rakhmadi dkk pada tahun 2020 di laboratorium 

Elektronika dan Instrumentasi, Program Studi Fisika, Fakultas Sains dan 

Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

High power UV-LED fluorescence imaging system tersebut terdiri dari 

tiga bagian yaitu case, sistem perekam citra dan sumber eksitasi. Alat tersebut 

telah digunakan untuk uji presisi larutan detergen cair (Baraya, 2020). Selain 

untuk uji presisi larutan detergen cair, alat tersebut juga digunakan untuk 

menganalisis tahu yang terkontaminasi formalin (Rahmaningrum dkk., 2020), 
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menganalisis cilok yang terkontaminasi boraks (Haryarta dkk, 2021), 

menganalisis mie basah terkontaminasi boraks (Hidayatulloh, 2021), 

Diskriminasi Citra Fluoresensi Kulit Babi dan Kulit Sapi (Musthafa, 2022).  

Beberapa peneliti telah menggunakan minyak sebagai sampel. Pada 

tahun 2018, Utami dkk mengidentifikasi minyak babi dalam minyak bumbu 

mie instan impor menggunakan FTIR (fourier transform infrared 

spectroscopy). Pada tahun 2020, Muthmainnah dkk menganalisis kandungan 

minyak babi pada minyak kanola melalui klasifikasi pola menggunakan hidung 

elektronik (E-nose) berbasis linear diskriminan analysis (LDA). Pada tahun 

2021, Nurzakiyah menganalisis kontaminan minyak babi pada krim pelembab 

wajah yang mengandung minyak zaitun menggunakan FTIR. 

Keberhasilan penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan alat High 

power UV-LED fluorescence imaging system dan keberhasilan penelitian 

menggunakan minyak sebagai sampel, menginspirasi peneliti untuk 

mengaplikasikan alat tersebut dalam pendeteksian kuah terkontaminasi minyak 

babi dan minyak sapi sebagai sampel. Pada penelitian Musthafa (2022) alat 

tersebut digunakan untuk mendiskriminasi citra kulit babi dan kulit sapi yang 

terkombinasi dengan deep learning dengan algoritma Convolutional Neural 

Network (CNN). Sistem alat tersebut belum digunakan untuk 

mengklasifikasikan sampel yang diuji, sehingga perlu dikombinasikan dengan 

machine learning beralgoritma K-NN untuk dapat mendiferensiasi nilai RGB 

citra kuah terkontaminasi minyak babi dan minyak sapi, seperti pada penelitian 

yang telah dilakukan oleh Ayazya (2022) yaitu mendiferensiasi kuah 
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terkontaminasi minyak ayam dan babi menggunakan machine learning dengan 

algoritma K-NN yang didapatkan hasil nilai akurasi sebesar 100%. 

Algoritma KNN mempunyai beberapa kelebihan yaitu menggunakan 

prinsip yang sederhana dan efektif, serta tidak memperhitungkan kemungkinan 

distribusi dari masing-masing janis (Budianto dkk, 2019). Algoritma ini 

digunakan untuk mengklasifikasi sebuah objek berdasarkan data mayoritas dari 

kategori data terdekat. Algoritma KNN diklaim sebagai metode terbaik untuk 

mengklasifikasi data (Muhajirin, 2021), sehingga diharapkan mampu 

menyelesaikan persoalan diferensiasi hasil citra kuah yang terkontaminasi 

minyak babi dan minyak sapi. 

Penelitian menggunakan algoritma KNN telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti antara lain Budianita dkk (2015)  yaitu penelitian tentang pengolahan 

citra dan klasifikasi K-Nearest Neighbour untuk membangun aplikasi pembeda 

daging sapi dan babi berbasis web, penelitian ini mendapatkan hasil akurasi 

sebesar 93,33%. Penelitian Habib dkk, (2020) yang mendapatkan hasil tingkat 

akurasi sebesar 96,88%, pada analisis klasifikasi kesegaran citra ayam broiler 

berdasarkan warna daging dada ayam dengan algoritma K-Nearest Neighbor 

(K-NN). 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut peneliti terinspirasi untuk 

melakukan penelitian dengan judul Diferensiasi Kuah Terkontaminasi Minyak 

Babi dan Minyak Sapi Berbaisi Nilai RGB Menggunakan High Power UV-

LED Fluorescence Imaging System Terkombinasi Machine Learning 

Beralgoritma K-Nearest Neighbor. Penelitian ini diharapkan mampu 
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menyelesaikan permasalahan sulitnya membedakan kuah yang terkontaminasi 

minyak babi dan minyak sapi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara mendeteksi kuah yang terkontaminasi minyak babi dan 

minyak sapi menggunakan high hower UV-LED fluoresence imaging 

system? 

2. Bagaimana cara mendiferensiasi nilai RGB citra kuah terkontaminasi 

minyak babi dan minyak sapi menggunakan Machine Learning dengan 

algoritma K-Nearest Neighbor (KNN)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut : 

1. Mendeteksi kuah terkontaminasi minyak babi dan minyak sapi 

menggunakan high power UV-LED fluoresence imaging system. 

2. Diferensiasi nilai RGB citra kuah terkontaminasi minyak babi dan minyak 

sapi menggunakan Machine Learning dengan algoritma K-Nearest 

Neighbor. 

1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada hal-hal  berikut : 

1. Sampel kuah terkontaminasi minyak babi dan minyak sapi yang digunakan 

bervariasi 0,5 gram hingga 5 gram dengan interval 0,5 gram. 
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2. High power UV-LED fluoresence imaging system yang digunakan adalah 

generasi kedua. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Jika kuah yang terkontaminasi minyak babi dan minyak sapi berhasil 

dideteksi dan didiferensiasi menggunakan high power UV-LED fluoresence 

imaging system terkombinasi machine learning beralgoritma k-nearest 

neighbor, maka dapat membantu Lembaga Pemeriksa Halal (LPH) dan auditor 

halal dalam menerapkan UU nomor 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk 

Halal (JPH). 

Apabila pedagang makanan tidak melakukan kecurangan dan mematuhi 

peraturan pemerintah, maka kepercayaan masyarakat muslim terhadap jaminan 

produk halal akan meningkat. Jika kepercayaan masyarakat muslim meningkat, 

maka pembelian masyarakat akan meningkat. Pada saat pembelian masyarakat 

meningkat, maka produksi produk juga akan meningkat. Setelah produksi 

produk meningkat, maka pendapatan pedagang akan meningkat.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian dan pembahasannya, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kuah terkontaminasi minyak babi dan minyak sapi telah berhasil 

dideteksi menggunakan high power UV-LED fluorescence imaging 

system generasi kedua 

2. Nilai RGB kuah terkontaminasi minyak babi dan minyak sapi telah 

berhasil didiferensiasi menggunakan machine learning beralgoritma K-

NN. Nilai akurasi sebesar 100 %, presisi dan recall sebesar 100 %, serta 

nilai AUC 1,0. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

kekurangan yang perlu diperbaiki pada pengembangan penelitian-penelitian 

berikutnya. Oleh karena itu, saran untuk pengembangan Penelitian 

berikutnya sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel dari satu sumber , yakni  

sampel dibuat secara sederhana dari pembelian minyak babi dan 

minyak sapi di e-commerce. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

perlu menggunakan sampel kuah langsung dari para pedagang untuk 

menambah tingkat validitas penelitian  
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2. Penelitian ini hanya menggunakan algoritma K-NN dan tidak 

melakukan analisis dengan algoritma lain. Oleh karena itu, pada 

penelitian berikutnya perlu dilakukan analisis data dengan beberapa 

algoritma machine learning yang lain yakni Naïve Bayesian, Support 

Vector Machine (SVM), Linear Regression, Principal Component 

Analysis (PCA), dan lain-lain sehingga dapat diketahui algoritma mana 

yang paling efektif untuk mendiferensiasi kuah terkontaminasi minyak 

babi dan minyak sapi. 
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